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 Reading comprehension is an essential cognitive ability supporting students' 

academic achievement. Previous studies examining the effect of background 

music on reading comprehension have produced inconsistent findings, 

creating the need for further investigation. This study aimed to examine the 

effect of jazz instrumental music on students' reading comprehension. A 

quantitative experimental design using a between-participant posttest-only 

design was employed. Thirty-eight psychology students participated and 

were assigned into an experimental group (n=19) and a control group 

(n=19). Reading comprehension was measured using a ten-item instrument 

developed by Widijanto et al. (2022). Data were analyzed using the 

Shapiro–Wilk normality test and Independent Samples t-test. The findings 

revealed a significant difference between the two groups (p=.009), 

indicating that listening to jazz instrumental music improved students' 

reading comprehension. These findings suggest that jazz music may serve as 

an alternative learning stimulus to support reading performance in higher 

education. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan media instrumen musik 

akhir-akhir ini banyak dikaitkan dengan 

dunia pendidikan untuk membantu 

memberikan stimulus dalam menunjang 

proses pembelajaran. Banyak penelitian 

yang sudah mengungkap tentang adanya 

peran instumen musik terhadap berbagai 

variabel kognitif seseorang. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Afdhal 

(2022) yang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh musik terhadap kehidupan 

manusia seringkali diasosiasikan sebagai 

sarana dalam meningkatkan kecerdasan 

IQ, emosional, hingga sarana terapis. 

Beberapa contoh instumen musik yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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banyak dijadikan sebagai bahan kajian dan 

penelitian diantaranya adalah instrumen 

musik klasik lo-fi, mozart, dan jazz. 

Misalnya dalam kaitannya dengan aspek 

kecerdasan emosi dan kognitif. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan adanya 

pengaruh positif dari instrumen musik jazz.  

Seperti dalam penelitian Barber dan 

Barber (2003) dalam Yulisusanti (2013) 

menjelaskan bahwa musik jazz yang 

diperdengarkan selamapelajaran 

berlangsung membantu remaja lebih rileks 

dan dapat menurunkan emosi negatif yang 

berguna bagi kecerdasan emosi remaja. 

Selain itu, musik jazz juga dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kemampuan 

reading comprehension. Mendengarkan 

background musik klasik dan jazz 

meningkatkan konsentrasi dan reading 

comprehension pada perempuan dewasa 

muda tanpa perbedaan bermakna pada 

kedua jenis background musik tersebut 

(Pramono et al., 2019). 

Akan tetapi, dalam penelitian lain 

menunjukan bahwa instrumen musik salah 

satunya adalah musik lo-fi tidak 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

kemampuan reading comprehension 

mahasiswa. Latar belakang musik lo-fi 

tidak dapat meningkatkan reading 

comprehension mahasiswa (Widijanto et 

al., 2022). Hal tersebut juga selaras dengan 

penelitian Widharatnasari (2006) yang 

menujukan bahwa tidak ada perbedaan 

antara skor kecepatan membaca, 

kemampuan mengingat, dan reading 

comprehension dengan tanpa musik, musik 

klasik atau musik gamelan. Aryanto & 

Aditama (2019) juga menytakanhak 

serupa, bahwa musik klasik khususnya 

dengan tempo yang lambat, tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman bacaan. 

Berdasarkan hasil penelitian-

penelitian tersebut penulis 

mengidentifikasi bahwa terdapat gap 

penilitan pada hasil penelitian yang sudah 

dilakukan yang berkaitan dengan pengaruh 

musik terhadap kemampuan reading 

comprehension. Diantaranyta adalah 

bahwa sebagaian penelitian menunjukan 

adanya pengaruh music terhadap reading 

comprehension, sebagian lagi menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh musik terhadap 

kemampuan reading comprehension. Gap 

penelitian tersebut menjadi daya tarik bagi 

penulis untuk mencoba membuktikan 

kembali apakah terdapat pengaruh musik 

jazz terhadap kemampuan reading 

comprehension pada mahasiswa psikologi 

Universitas Muhammadiyah Bandung.  

Adapun tujuan dari penelitian ini 

merupakan untuk mengetahui apakah 

mendengarkan musik jazz dapat 

mempengaruhi kemampuan reading 

comprehension Mahasiswa Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Bandung 

angkatan 2022. Hipotesis dalam penelitian 
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ini adalah instrument musik jazz 

berpengaruh terhadap kemampuan reading 

comprehension pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Bandung 

angkatan 2022. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis terhadap 

kajian psikologi kognitif mengenai 

pengaruh stimulus auditorik terhadap 

proses pemahaman bacaan. Secara praktis, 

hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

dosen maupun mahasiswa dalam 

memanfaatkan musik instrumental sebagai 

strategi pendukung aktivitas membaca 

akademik. 

Musik jazz merupakan aliran musik 

yang berasal dari Amerika Serikat yang 

muncul pada awal abad ke-20 dengan akar-

akar dari musik Afrika dan Eropa. Musik 

ini banyak menggunakan gitar, trombon, 

piano, terompet dan saksofon. Aliran-

aliran dalam musik jazz antara lain New 

Orleans jazz, Big-Band atau swing, bebop, 

ragtime, free jazz atau avant-grade jazz, 

smooth jazz, fusion jazz, funk dan acid jazz 

(Yulisusanti, 2013).  

Sementara itu menurut Marcus & 

Punda (2019) musik jazz merupakan 

musik yang menekankan teknik 

improvisasi dan pengembangan chorddi 

dalam permainannya. Musik jazz adalah 

musik lama akan tetapi, masih terasa 

seperti musik baru. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa musik jazz 

menggunakan teknik Parallel Substitution 

Progressive Chord, yaitu improvisasi yang 

dapat digunakan dalam chord apa saja 

yang ada dalam dalam harmoni dasar yang 

digunakan sebagai penghubung antar chord 

(Marcus & Punda, 2019). Berdasarkan 

hasil analisis fraktal yang menggunakan 

teknik Power Spectral Density (PSD) 

musik jazz merupakan jenis musik yang 

memiliki paling banyak puncak spektrum 

(Gabela & Sampurno. 2014). Banyaknya 

jumlah spektrum yang muncul 

membuktikan bahwa musik jazz dimainkan 

oleh lebih dari satu instrumen musik. 

Selain itu musik jazz juga merupakan jenis 

musik yang memiliki tingkat kejernihan 

atau kehalusan sinyal paling rendah 

(Gabela & Sampurno. 2014).  

Musik jazz memiliki ciri-ciri, yaitu 

improvisasi (ciri khas yang paling 

menonjol dari musik jazz adalah adanya 

improvisasi, biasanya musisi musik jazz 

dapat memainkan lagu yang sama dengan 

gaya yang sama berulang kali dengan 

improvisasi), penggunaan instrumen 

(biasanya digunakan dalam musik jazz 

seperti terompet, gitar, saksofon, biola, 

drum, piano dan contrabass atau gitar 

bass), sinkopasi (aksentuasi atau 

penekanan pada not-not upbeat atau not-

not yang memiliki ketukan lemah), blue 

note (nada yang dimainkan dengan sedikit 

berbeda dari nada standar seperti 

biasanya), dan swing (irama yang 

mendayu-dayu dan menjadi salah satu ciri 
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khas musik jazz, hampir semua komposisi 

musik jazz didominasi dengan unsur swing 

yang menjadi sumber kenikmatan dari 

musik jazz). 

Menurut Matlin (2013) reading 

comprehension didefinisikan sebagai 

sebuah proses kognitif untuk memahami 

dan memaknai suatu paragraf bacaan. 

Semetara itu, berdasarkan APA Dictionary 

Psychology, comprehension didefinisikan 

sebagai kapabilitas dalam memahami 

sesuatu, biasanya dalam memahami arti 

dari sebuah komunikasi.  

Lebih lanjut Matlin (2013) 

menjabarkan mengenai proses kognitif 

yang dimaksud tersebut adalah 1) 

Penggunaan fungsi penglihatan untuk 

mengenali huruf, 2) Penggunaan memori 

kerja untuk mengingat materi, 3) 

Mengingat materi sebelumnya dan 

menyimpannya di long-term memory, 4). 

Selain itu reading comprehension, juga 

harus dilakukan menggunakan proses 

kognitif yang lebih berkembang. Matlin 

(2013) juga menjelaskan tentang 

penggunaan metamemori dan 

metakomprehensi untuk mengingat materi 

bacaan yang dibaca sebelumnya untuk 

direfleksi ulang dengan bacaan yang 

sedang dibaca. Dalam beberapa kasus, kita 

juga harus membuat mental imagery untuk 

menggambarkan adegan plot dari bagian 

yang kita baca. Kita juga harus 

mempelajari general knowledge yang 

didalamnya terdapat semantic memory, 

schemas dan scripts saat mencoba 

memahami suatu bacaan (Matlin, 2013). 

Reading comprehension dapat 

diartikan sebagai serangkaian proses yang 

dilakukan pembaca untuk menemukan 

informasi dan memahami informasi yang 

terkandung dalam sebuah teks bacaan, 

Linse (Susilo, 2013). Reading 

comprehension juga didefinisikan sebagai 

suatu proses memahami keseluruhan 

representasi isi teks bacaan yang dibaca 

(Pramono et al., 2019).  

Menurut Widijanto et al.  (2022), 

reading comprehension memiliki lima 

dimensi dan indikator, yaitu: 

a. Clasifying, yaitu kemampuan untuk 

mengklasifikasikan suatu fitur ke 

dalam konsep atau prinsip yang 

relevan. 

b. Summarizing, yaitu, kemampuan untuk 

mengidentifikasi representasi dari 

suatu informasi dalam bentuk 

kesimpulan, tema, atau gagasan pokok. 

c. Inferring, yaitu kemampuan untuk 

menemukan pola gagasan atau 

hubungan dari suatu rangkaian 

informasi. 

d. Comparing, yaitu kemampuan untuk 

mendeteksi persamaan atau perbedaan 

dari dua objek atau ide dalam bacaan. 

e. Explainning, yaitu kemampaun untuk 

mengenali adanya pola hubungan 

sebab-akibat yang tersirat dalam 
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bacaan. 

  

METODE PENELITIAN 

Desain dan Partisipan 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitaif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono 2013).  

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain between 

participant posttest-only design. Variasi 

variabel independen yang digunakan 

adalah presence (kelompok yang 

diperdengarkan latar belakang musik jazz) 

versus absence (kelompok yang tidak 

diperdengarkan latar belakang musik 

Jazz). Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen, dan 

kelompok yang tidak diberikan perlakuan 

disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 

2013).  

Adapun partisipan dalam penelitian 

ini sebanyak 38 mahasiswa yang di bagi ke 

dalam 2 kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen (19) dan kelompok kontrol 

(19). Partisipan merupakan mahasiswa 

Program Studi Psikologi, Universitas 

Muhammadiyah Bandung Angkatan 2022. 

 

Prosedur 

Informed consent diberikan dan diisi 

oleh partisipan secara langsung 

menggunakan lembar informed consent 

yang sudah disediakan di luar waktu 

penelitian, tepatnya sebelum eksperimen 

dilaksanakan. Selanjutnya, partisipan 

mendapatkan penjelasan mengenai tahapan 

yang harus dilakukan selama proses 

pelaksanaan. Pada kelompok kontrol, 

partisipan diminta untuk membaca teks 

bacaan selama 10 menit.  

Kemudian partisipan mengisi 10 soal 

posttest dengan jawaban pilihan ganda 

pada lembar soal dan jawaban yang telah 

disediakan selama 10 menit. Sementara itu 

pada kelompok eksperimen, selama proses 

membaca diperdengarkan instrumen musik 

jazz. Waktu untuk membaca dan 

mengerjakan soal posttest diberikan 

perlakuan yang sama dengan kelompok 

kontrol yaitu diberikan waktu 10 menit. 

Instrumen 

Instrumen dalam Penelitian ini 

menggunakan instrumen alat ukur Read 

Comprehension yang dirancang oleh 

Widijanto et al. (2022) yaitu:  
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Tabel 1. Dimensi dan Indikator Reading 

Comprehension 

Dimensi Indikator 

Clasifying Partisipan mampu 

mengklasifikasikan suatu 

fitur ke dalam konsep atau 

prinsip yang relevan 

Summarizing Partisipan mampu 

mengidentifikasi 

representasi dari suatu 

informasi dalam bentuk 

kesimpulan, tema, atau 

gagasan pokok. 

Inferring Partisipan mampu 

menemukan pola gagasan 

atau hubungan dari suatu 

rangkaian informasi. 

Comparing Partisipan mampu 

mendeteksi persamaan atau 

perbedaan dari dua objek 

atau ide dalam bacaan. 

Explaining Partisipan mampu mengenali 

adanya pola hubungan 

sebab-akibat yang tersirat 

dalam bacaan 

 

Analisis Data 

Data skor reading comprehension 

merupakan data dengan skala interval 

karena skor yang diperoleh dari partisipan 

merupakan penjumlahan dari 10 item yang 

membuat skor total akan berada pada 

rentang 0 sampai 10. Jawaban partisipan 

dicocokkan dengan kunci jawaban yang 

sudah tersedia pada soal yang dijadikan 

acuan dalam pembuatan alat ukur. Jawaban 

benar diberikan skor 1, sedangkan jawaban 

salah diberi skor 0. Data yang diperoleh 

dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk 

untuk mengetahui apakah sebaran data 

skor reading comprehension. Adapun hasil 

uji normalitas menyatakan bahwa data 

tersebut adalah data yang terdistribusi 

normal, sehingga analisis data kemudian 

menggunakan Uji-t yang digunakan untuk 

melakukan uji beda skor antara kedua 

kelompok yang berdistribusi normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Independent sample T-tests. 

Uji-t dilakukan untuk melakukan uji 

beda skor antara kedua kelompok yang 

berdistribusi normal, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 

Uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan skor reading comprehension 

yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dengan 

MD = 14.211 dan p Sig. (2-tailed) = .009 

< .05. 

 

Tabel 2. Independent Samples Test 

t Mean Difference p 

2.783 14.211 009 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

instrumen musik jazz terhadap kemampuan 

reading comprehension pada mahasiswa. 

Adapun berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh, hasilnya menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan skor reading 

comprehension yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 
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control. Artinya adalah bahwa bahwa 

terdapat pengaruh instrumen musik jazz 

terhadap kemampuan reading 

comprehension pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Bandung 

angkatan 2022.  

Hasil penelitian tersebut selaras 

dengan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Pramono et al. (2019) tentang 

pengaruh musik klasik dan musik jazz 

terhadap konsentrasi dan reading 

comprehension pada perempuan dewasa 

muda yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan sangat bermakna antara nilai 

pretest dan posttest addition test dan 

reading comprehension test saat 

mendengarkan background-musik klasik 

dibandingkan dengan sebelumnya. 

Mendengarkan background-musik klasik 

dan jazz meningkatkan konsentrasi dan 

reading comprehension pada perempuan 

dewasa muda (Pramono et al., 2019). 

Penelitian lain juga menunjukan 

hasil yang sama dengan penelitian saat ini, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Pamungkas (2021) pada siswa kelas XII 

SMAK Penabur Jakarta yang menunjukan 

ada perbedaan rata-rata nilai membaca 

komprehensif antara sebelum ada 

perlakuan dan sesudah ada perlakuan.  

Hal tersebut juga dikuatkan oleh 

penelitian Jody (1952) yang menyatakan 

bahwa musik klasik berpengaruh terhadap 

hasil tes membaca komprehensif. 

Termasuk penelitian yang dilakukan oleh 

Sujaya et al. (2013) juga menunjukan hasil 

yang serupa bahwa, ada perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan memahami 

bacaan antara siswa yang diajar dengan 

mengunakan perlakuan musik dengan 

siswa yang diajar tanpa musik. 

Dalam hal ini, terdapat beberapa 

faktor yang dapat menjadikan musik jazz 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

reading comprehension pada mahasiswa 

beberapa diantaranya adalah pemberian 

musik klasik pada proses pembelajaran 

juga secara efektif dapat meningkatkan 

kemamapuan siswa dalam mengingat. The 

learning process has been conducted by 

playing light classical musik to enhance 

students to retain information run 

effectively (Rusmawan, 2017). 

Kemampuan reading comprehension juga 

sangat erat kaitanya dengan konsentrasi. 

Musik klasik berpengaruh terhadap 

konsentrasi belajar mahasiswa (Jaya, 

2014). Musik klasik meningkatkan daya 

tahan konsentrasi mahasiswa dalam belajar 

(Hidaya, 2011). 

Selain itu, musik jazz juga dapat 

memberikan ketenangan, seperti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mardiyanto 

(2020) yang menyatakan bahwa setelah 

mendengarkan musik jazz kemudian 

membuat suasana hati para partisipan 

membaik dan mengalami perasaan tenang. 

Selain itu, musik jazz juga dapat 
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meningkatkan motivasi belajar. Terdapat 

perbedaan antara skor motivasi belajar 

sebelum pretest dan sesudah perlakuan 

posttest (Prastika, 2018). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh music jazz 

dapat memberikan efek pada 

ketenangan, konsentrasi, kemampuan 

mengingat, serta meningkatkan motivasi 

belajar. Sehingga hal tersebut menjadi 

bagian dari pengaruh music jazz terhadap 

kemampuan reading comprehension pada 

mahasiswa. 

Penelitian ini memperluas bukti 

empiris mengenai penggunaan stimulus 

musik instrumental pada konteks 

pendidikan tinggi. Berbeda dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menemukan tidak adanya pengaruh musik 

terhadap reading comprehension, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik musik jazz memungkinkan 

terciptanya suasana belajar yang lebih 

kondusif sehingga meningkatkan 

pemahaman bacaan mahasiswa. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan skor reading 

comprehension yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Artinya bahwa terdapat pengaruh 

instrumen musik jazz terhadap kemampuan 

reading comprehension pada Mahasiswa 

Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Bandung angkatan 2022. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

masih adanya extraneous variable yang 

belum secara maksimal terkontrol, seperti 

kondusifitas sekitar ruangan eksperimen 

sehingga masih menimbulkan kebisingan 

ke dalam ruangan eksperimen. 

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar.  

2. Penelitian berikutnya dapat 

membandingkan berbagai genre musik 

untuk mengetahui efektivitas masing-

masing terhadap reading 

comprehension. 

3. Penelitian selanjutnya perlu mengontrol 

variabel luar seperti tingkat kebisingan, 

preferensi musik, dan kondisi psikologis 

partisipan 
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